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ABSTRACT

Female inmates in corvectional institutions are vulnerable to psychological stress that can affect emotional
bealth, emotional regulation, and self-efficacy. Therefore, activities that can help participants recognize and
express emotions in a bealthy way are needed. This community service activity aims to improve the emotional
health of the inmates through an art therapy approach at the Class 1LA Semarang Women's Prison. The
method of activity is carried out through interactive seminars, discussions, self-reflection, and art therapy
practices consisting of emotional boxes, drawing together, and reshaping pieces of paper into new works. The
results showed that participants were better able to recognize emotions, express feelings positively, and show
increased confidence and hope for the future. About 88% of participants felt more relieved after participating
in the activity and 82% of participants showed increased confidence. This activity shows that art therapy can
be an effective medinm in supporting emotional regulation, self-strengthening, and emotional health of female
inmates.

ABSTRAK

Warga binaan perempuan di lembaga pemasyarakatan rentan mengalami tekanan psikologis
yang dapat memengaruhi kesehatan emosional, regulasi emosi, dan efikasi diri. Oleh karena
itu, diperlukan kegiatan yang mampu membantu peserta mengenali dan mengekspresikan
emosi secara sehat. Kegiatan pengabdian masyarakat ini bertujuan meningkatkan kesehatan
emosional warga binaan melalui pendekatan art therapy di Lapas Perempuan Kelas ITA
Semarang. Metode kegiatan dilakukan melalui seminar interaktif, diskusi, refleksi diri, dan
praktik art therapy yang terdiri dari kotak emosi, menggambar bersama, serta membentuk
kembali potongan kertas menjadi karya baru. Hasil kegiatan menunjukkan bahwa peserta
lebih mampu mengenali emosi, mengekspresikan perasaan secara positif, serta menunjukkan
peningkatan rasa percaya diri dan harapan terhadap masa depan. Sekitar 88% peserta merasa
lebih lega setelah mengikuti kegiatan dan 82% peserta menunjukkan peningkatan
kepercayaan diri. Kegiatan ini menunjukkan bahwa art therapy dapat menjadi media yang
efektif dalam mendukung regulasi emosi, penguatan diri, dan kesehatan emosional warga
binaan perempuan.

Kesehatan emosional merupakan bagian penting dalam kehidupan individu karena berpengaruh
terhadap cara seseorang berpikir, bertindak, dan menghadapi berbagai tekanan hidup (Giovani et al., 2021;
Hakim & Sholichah, 2022). Individu dengan kesechatan emosional yang baik cenderung lebih mampu
mengelola stres, mengontrol emosi, dan menyesuaikan diri terhadap situasi yang sulit (Pramintari et al.,
2022; Seno & Rahayu, 2024). Sebaliknya, tekanan emosional yang tidak dikelola dengan baik dapat
memunculkan kecemasan, kelelahan mental, hingga menurunkan kualitas hidup individu.

Warga binaan pemasyarakatan perempuan merupakan kelompok yang rentan mengalami tekanan
psikologis selama menjalani masa pembinaan di lembaga pemasyarakatan (Gunawan, 2021). Kehilangan
kebebasan, keterbatasan interaksi sosial, rasa bersalah terhadap masa lalu, serta kecemasan mengenai masa
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depan menjadi faktor yang dapat memengaruhi kondisi emosional warga binaan. Situasi tersebut sering
kali menyebabkan individu mengalami kesulitan dalam mengekspresikan emosi secara schat dan
berdampak pada kondisi psikologis individu selama menjalani masa pembinaan (Safira et al., 2023).

Berdasarkan penelitian mengenai regulasi emosi dan efikasi diri pada warga binaan perempuan,
kemampuan regulasi emosi memiliki hubungan terhadap efikasi diri individu dalam menghadapi tantangan
hidup (Aniela & Soetikno, 2024). Individu yang mampu mengelola emosinya secara lebih adaptif
cenderung memiliki keyakinan diri yang lebih baik dalam menghadapi tekanan serta proses pembinaan.
Sebaliknya, kesulitan dalam regulasi emosi dapat memengaruhi motivasi, ketahanan diri, dan cara individu
memandang dirinya sendiri.

Salah satu pendekatan yang dapat digunakan untuk membantu individu mengekspresikan emosi
adalah art therapy (Giovani et al., 2021). Art therapy merupakan metode yang menggunakan media seni
sebagai sarana refleksi diri dan ekspresi emosi yang mampu membantu individu mengurangi tekanan
emosional dan meningkatkan kemampuan regulasi emosi (Giovani et al, 2021). Melalui aktivitas
menggambar, menulis, dan membuat karya seni sederhana, individu dapat lebih mudah mengungkapkan
perasaan yang sulit disampaikan secara verbal.

Kegiatan pengabdian masyarakat ini dilaksanakan pada warga binaan di Lapas Perempuan Kelas
IIA Semarang dengan tujuan membantu peserta mengenali kondisi emosionalnya, meningkatkan
ketahanan diri, membangun efikasi diri, serta menumbuhkan harapan baru terhadap masa depan melalui
pendekatan seni yang reflektif dan edukatif.

METODE

Kegiatan pengabdian masyarakat ini dilaksanakan di Lapas Perempuan Kelas IIA Semarang
dengan sasaran warga binaan perempuan. Metode pelaksanaan kegiatan dilakukan dalam bentuk seminar
interaktif, diskusi kelompok, refleksi diri, dan praktik art therapy sebagai media pendekatan psikososial
untuk membantu peserta mengekspresikan emosi secara sehat (Giovani et al., 2021).

Kegiatan dibagi menjadi tiga sesi utama. Sesi pertama membahas tentang mengenal emosi dan
ruang aman diri. Materi yang disampaikan meliputi invisible struggle, emotionally numb, dan inner critic.
Pada sesi ini peserta diajak memahami bahwa setiap individu memiliki perjuangan emosional yang sering
kali tidak terlihat oleh orang lain. Peserta kemudian melakukan praktik art therapy berupa “Kotak Emosi”
dengan menggambarkan emosi, ketakutan, harapan, serta gambaran diri yang ditampilkan kepada orang
lain.

Sesi kedua membahas tentang membangun ketahanan diri dalam menghadapi tekanan hidup.
Materi yang diberikan meliputi survival mode, mental exhaustion, dan healing is not linear. Peserta
diberikan pemahaman bahwa proses pemulihan emosional membutuhkan waktu dan setiap individu
memiliki perjalanan yang berbeda dalam menghadapi tekanan hidup serta pengalaman masa lalu
(Pramintari et al., 2022). Pada sesi ini peserta melakukan kegiatan menggambar bersama dengan tema
harapan, kekuatan diri, dan masa depan.

Sesi ketiga membahas tentang menerima diri dan bertumbuh melalui konsep emotional masking
dan self compassion. Peserta diajak memahami pentingnya menerima diri sendiri serta memperlakukan diri
dengan lebih positif. Praktik art therapy dilakukan dengan membentuk kembali potongan kertas menjadi
karya baru seperti bunga, kupu-kupu, atau pohon sebagai simbol bahwa sesuatu yang pernah rusak tetap
dapat menjadi sesuatu yang indah dan bermakna.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan penguatan diri dan kesehatan emosional melalui art therapy pada warga binaan di Lapas
Perempuan Kelas IIA Semarang berlangsung dengan baik dan mendapat respons yang positif dari peserta.
Selama kegiatan berlangsung, peserta terlihat antusias mengikuti setiap rangkaian kegiatan mulai dari
penyampaian materi, sesi diskusi, hingga praktik art therapy. Berdasarkan hasil observasi dan evaluasi
sederhana yang dilakukan selama kegiatan berlangsung, sekitar 85% peserta terlihat aktif mengikuti setiap
sesi kegiatan, baik dalam diskusi maupun praktik art therapy. Selain itu, sekitar 80% peserta mulai berani
mengungkapkan perasaan, pengalaman hidup, serta harapan yang selama ini sulit disampaikan kepada
orang lain.
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Pada awal kegiatan, sebagian peserta terlihat masih pasif dan cenderung menutup diri. Beberapa
peserta hanya mendengarkan materi tanpa memberikan respons atau tanggapan terhadap pertanyaan yang
diberikan pemateri. Namun, setelah suasana kegiatan mulai terasa lebih nyaman dan interaktif, peserta
perlahan mulai menunjukkan keterbukaan dalam mengikuti kegiatan. Kondisi tersebut menunjukkan
bahwa pendekatan yang digunakan dalam kegiatan mampu menciptakan ruang aman dan suasana suportif
bagi warga binaan untuk mengekspresikan dirinya secara lebih terbuka (Seno & Rahayu, 2024).

Pada sesi pertama mengenai mengenal emosi dan ruang aman diri, peserta diberikan materi
mengenai invisible struggle, emotionally numb, dan inner critic. Materi ini membantu peserta memahami
bahwa setiap individu memiliki perjuangan emosional yang tidak selalu terlihat oleh orang lain. Banyak
peserta mengaku sering memendam kesedihan, rasa kecewa, dan kecemasan selama menjalani masa
pembinaan di lapas. Melalui materi tersebut, peserta mulai memahami bahwa emosi negatif yang dirasakan
merupakan hal yang wajar dan perlu dikenali agar tidak terus dipendam.

Kegiatan art therapy “Kotak Emosi” menjadi salah satu aktivitas yang memberikan dampak cukup
mendalam bagi peserta. Dalam kegiatan ini, peserta diminta menggambarkan bagian luar kotak sebagai
gambaran diri yang terlihat di hadapan orang lain dan bagian dalam kotak sebagai emosi, ketakutan, luka
batin, serta harapan yang dimiliki. Berdasarkan hasil refleksi kegiatan, sekitar 75% peserta mampu
mengenali emosi dominan yang selama ini dipendam dan mulai terbuka terhadap pengalaman hidup yang
pernah dialami. Beberapa peserta menggambarkan rasa sedih karena jauh dari keluarga, rasa bersalah
terhadap masa lalu, serta ketakutan terhadap kehidupan setelah bebas dari lapas. Aktivitas ini membantu
peserta melakukan refleksi diri secara lebih mendalam dan menjadi media penyaluran emosi yang aman
bagi warga binaan perempuan (Giovani et al., 2021).

Pada sesi kedua mengenai membangun ketahanan diri, peserta diberikan materi tentang survival
mode, mental exhaustion, dan healing is not linear. Materi ini membantu peserta memahami bahwa
tekanan hidup yang dialami secara terus-menerus dapat menyebabkan kelelahan mental dan emosional.
Selain itu, peserta juga diberikan pemahaman bahwa proses pemulihan diri tidak selalu berjalan lurus dan
setiap individu memiliki petjalanan yang berbeda dalam menghadapi masalah hidup.

Kegiatan menggambar bersama pada sesi kedua menciptakan suasana yang lebih hangat, terbuka,
dan mendukung antar peserta. Peserta dibagi ke dalam beberapa kelompok kecil dan diminta membuat
gambar bertema harapan, kekuatan diri, serta masa depan. Berdasarkan hasil observasi kegiatan, sekitar
78% peserta terlihat aktif bekerja sama, memberikan dukungan emosional, dan mulai berani
menggambarkan cita-cita serta harapan baru yang ingin dicapai setelah menjalani masa pembinaan. Melalui
aktivitas ini terlihat adanya peningkatan interaksi sosial yang positif antar warga binaan serta munculnya
dukungan emosional antar peserta selama kegiatan berlangsung (Saputra et al., 2023). Peserta juga mulai
saling memberikan motivasi dan dukungan emosional satu sama lain.

Pada sesi ketiga mengenai menerima diri dan bertumbuh, peserta diberikan materi mengenai
emotional masking dan self compassion. Peserta mulai memahami bahwa selama ini mereka sering
menyembunyikan kesedihan dan luka batin di balik sikap yang terlihat kuat. Selain itu, peserta juga mulai
memahami pentingnya menerima diri sendiri dan tidak terus-menerus menyalahkan diri atas pengalaman
masa lalu.

Aktivitas membentuk kembali potongan kertas menjadi karya baru memberikan pengalaman
reflektif yang bermakna bagi peserta. Kertas yang sebelumnya dirobek kemudian dibentuk menjadi bunga,
kupu-kupu, dan berbagai bentuk lain sebagai simbol bahwa seseorang yang pernah mengalami
keterpurukan tetap memiliki kesempatan untuk berubah dan berkembang menjadi pribadi yang lebih baik.
Berdasarkan hasil evaluasi kegiatan, sekitar 82% peserta menunjukkan peningkatan rasa percaya diri dan
harapan terhadap masa depan setelah mengikuti sesi refleksi diri dan art therapy.

Hasil kegiatan ini menunjukkan bahwa art therapy dapat menjadi media yang efektif dalam
membantu proses regulasi emosi warga binaan perempuan (Giovani et al., 2021; Aniela & Soetikno, 2024).
Peserta yang mulai mampu mengenali dan memahami emosinya secara lebih baik terlihat lebih tenang,
lebih terbuka, dan lebih percaya diri selama kegiatan betrlangsung. Kondisi tersebut sejalan dengan
penelitian sebelumnya yang menyatakan bahwa regulasi emosi memiliki hubungan terhadap efikasi diti
individu dalam menghadapi tekanan dan tantangan hidup (Hakim & Sholichah, 2022; Purna et al., 2024).

Selain membantu proses regulasi emosi, kegiatan ini juga memberikan dampak positif terhadap
efikasi diri peserta (Aniela & Soetikno, 2024). Warga binaan mulai menunjukkan keyakinan bahwa mereka
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masih memiliki kesempatan untuk memperbaiki diri dan menjalani kehidupan yang lebih baik di masa
depan. Hal tersebut terlihat dari keberanian peserta dalam menyampaikan harapan, tujuan hidup, serta
rencana yang ingin dilakukan setelah menyelesaikan masa pembinaan di lapas.

Secara keseluruhan, kegiatan art therapy memberikan dampak positif terhadap kondisi emosional
warga binaan di Lapas Perempuan Kelas IIA Semarang. Sekitar 88% peserta menyatakan merasa lebih lega
setelah mengekspresikan emosi yang selama ini dipendam. Selain itu, sekitar 83% peserta merasa kegiatan
ini membantu mereka lebih memahami diri sendiri dan memiliki ruang aman untuk berbagi pengalaman
tanpa rasa takut dihakimi. Kegiatan ini juga membantu meningkatkan rasa percaya diri, kemampuan
mengenali emosi diri, serta motivasi peserta untuk terus bertumbuh dan menatap masa depan dengan
lebih positif.

SIMPULAN

Kegiatan penguatan diri dan kesehatan emosional melalui art therapy pada warga binaan di Lapas
Perempuan Kelas ITA Semarang menunjukkan bahwa pendekatan berbasis seni dapat menjadi media yang
efektif dalam membantu peserta mengenali, memahami, dan mengekspresikan emosi secara lebih sehat.
Selama kegiatan berlangsung, peserta menunjukkan keterlibatan aktif dalam setiap sesi kegiatan, mulai dari
penyampaian materi, diskusi, refleksi diri, hingga praktik art therapy. Antusiasme peserta terlihat dari
keberanian mereka dalam mengikuti aktivitas, mengungkapkan pengalaman hidup, serta menyampaikan
harapan dan tujuan hidup yang ingin dicapai di masa depan.

Hasil kegiatan menunjukkan bahwa art therapy membantu peserta dalam proses regulasi emosi.
Melalui aktivitas seperti kotak emosi, menggambar bersama, dan membentuk kembali potongan kertas
menjadi karya baru, peserta belajar memahami emosi negatif secara lebih adaptif. Peserta mulai menyadari
bahwa emosi sedih, kecewa, takut, dan rasa bersalah merupakan hal yang wajar dirasakan dan perlu
dikelola dengan cara yang lebih positif. Kegiatan ini juga membantu peserta melakukan refleksi diti
terhadap pengalaman hidup yang dimiliki selama menjalani masa pembinaan di lapas.

Berdasarkan hasil evaluasi kegiatan, sckitar 88% peserta merasa lebih lega setelah
mengekspresikan emosi yang selama ini dipendam, sedangkan sekitar 83% peserta merasa kegiatan ini
membantu mereka lebih memahami diri sendiri dan memiliki ruang aman untuk berbagi pengalaman tanpa
rasa takut dihakimi. Selain itu, sekitar 82% peserta menunjukkan peningkatan rasa percaya diri dan harapan
terhadap masa depan setelah mengikuti seluruh rangkaian kegiatan. Hasil tersebut menunjukkan bahwa
pendekatan art therapy tidak hanya membantu kesehatan emosional peserta, tetapi juga memberikan
dampak positif terhadap efikasi diri warga binaan.

Kegiatan ini juga memperlihatkan bahwa dukungan psikososial yang diberikan melalui pendekatan
kreatif dan reflektif dapat membantu warga binaan membangun ketahanan diri, meningkatkan interaksi
sosial yang positif, serta menumbuhkan motivasi untuk terus berkembang menjadi pribadi yang lebih baik.
Peserta mulai menunjukkan keyakinan bahwa mereka masih memiliki kesempatan untuk memperbaiki diri
dan menjalani kehidupan yang lebih positif setelah menyelesaikan masa pembinaan.

Secara keseluruhan, kegiatan pengabdian masyarakat ini memberikan manfaat positif bagi
kesehatan emosional warga binaan perempuan di Lapas Perempuan Kelas IIA Semarang. Program
berbasis art therapy diharapkan dapat terus dikembangkan sebagai salah satu bentuk pembinaan
psikososial yang lebih humanis, edukatif, dan berkelanjutan dalam mendukung kesehatan mental warga
binaan. Selain itu, kegiatan serupa juga dapat dijadikan sebagai media pengembangan regulasi emosi dan
efikasi diri guna membantu warga binaan mempersiapkan diri untuk kembali beradaptasi di lingkungan
masyarakat.
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